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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran literasi lingkungan pada mahasiswa 
pendidikan geografi. Sampel peneltian adalah seluruh mahasiswa pendidikan geografi 
Universitas Sembilanbelas November Kolaka sebanyak 221 mahasiswa. Metode penelitian yang 
digunakan deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa survey melalui instrumen angket 
dan soal tes pilihan ganda yang digunakan untuk mengetahui persentase literasi lingkungan 
mahasiswa, yang terdiri dari indikator pengetahuan lingkungan, keterampilan kognitif, sikap 
peduli lingkungan dan perilaku pro-lingkungan. Hasil dari pengolahan dan analisis data, maka 
disimpulkan bahwa literasi lingkungan mahasiswa pendidikan geografi berada pada kategori 
sedang untuk indikator pengetahuan lingkungan sebesar 78,3%, indikator keterampilan kognitif 
63,3%, dan indikator perilaku pro-lingkungan sebesar 65,6%, sedangkan pada indikator sikap 
peduli lingkungan menunjukkan kategori tinggi dengan persentase 81%. Selain itu, persentase 
tersebut juga menunjukkan beberapa sub-indikator dengan persentase tertinggi dari indikator 
literasi lingkungan diantaranya sub-indikator memiliki pengetahuan mengenai pemecahan 
masalah lingkungan pada indikator pengetahuan lingkungan, sub-indikator memiliki kemampuan 
dalam merencanakan tindakan penyelidikan isu lingkungan pada indikator keterampilan kognitif, 
sub-indikator sikap apresiasi terhadap lingkungan pada indikator sikap peduli lingkungan, dan 
sub-indikator konservasi sumber daya alam pada indikator perilaku pro-lingkungan. 
Kata kunci: Literasi lingkungan 
 
Analysis of environmental literacy in geography education students 
Abstract 
This study aims to determine the description of environmental literacy in geography education 
students. The research sample was all students of geography education in University 
Sembilabelas November Kolaka as many as 221 students. The research method used is 
descriptive with data collection techniques in the form of surveys through questionnaire 
instruments and multiple-choice test questions, which is used to find out the percentage of 
student environmental literacy, consists of indicator of environmental knowledge, cognitive 
skills, environmental attitudes, and pro-environment behavior. The results of data processing 
and analysis, it is concluded that the environmental literacy of geography education students is 
in the medium category for indicator of environmental knowledge of 78.3%, indicator of 
cognitive skills 63.3%, and indicator of pro-environmental behavior by 65.6%, while in the 
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indicator of environmental attitudes show a high category with a percentage of 81%. Besides, 
this percentage also shows some sub-indicators with the highest percentage of environmental 
literacy indicators including sub-indicators know about solving environmental problems on 
indicators of environmental knowledge, sub-indicators can plan actions to investigate 
environmental issues on indicators of cognitive skills, sub-indicators of attitudes of appreciation 
for the environment on indicators of attitudes environment, and sub-indicators of natural 
resource conservation on indicators of pro-environment behavior. 
Keywords: Enviromental Literacy 
 
Pendahuluan 
Setiap aktivitas manusia dalam memanfatkan sumber daya alam tanpa adanya 
konservasi dan kesadaran akan pentingnya kelestarian lingkungan tentu akan 
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan hidup, dampak negatif yang 
ditimbulkan seperti pencemaran yang terjadi di sungai maupun pesisir laut, 
meningkatnya polusi, dan sampah. Jika hal ini terus menerus dibiarkan tanpa adanya 
usaha untuk menyadarkan manusia bahwa betapa lingkungan hidup itu begitu penting 
untuk terus dijaga kelestariannya, maka akan mengakibatkan kerugian pada diri 
manusia, sedangkan  lingkungan hidup begitu penting bagi manusia karena merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan  dalam kehidupannya. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengurangi terjadinya degradasi lingkungan hidup adalah dengan 
meningkatkan wawasan dan sikap menghargai lingkungan hidup.  
Ketika sikap serta perilaku peduli terhadap lingkungan yang didasarkan pada 
wawasan lingkungan telah ditanamkan, maka akan timbul kesadaran pada diri seseorang 
untuk menjaga kelestarian lingkungan (Mullenbach & Green, 2018; Simarmata, Daulae, 
& Raihana, 2019). Di berbagai negara, permasalahan lingkungan merupakan 
permasalahan yang dianggap pemerintah paling sulit untuk diselesaikan   (Johnson, 
2016), namun dalam meningkatkan wawasan dan rasa cinta terhadap lingkungan hidup 
yang bertujuan untuk mengurangi terjadinya degradasi lingkungan, pemerintah 
berupaya mengintegrasikan pendidikan lingkungan kedalam setiap mata pelajaran dan 
perkuliahan yang dimulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi agar dimasa 
depan tercipta sumber daya manusia yang memiliki wawasan lingkungan yang baik, 
keterampilan, sikap, motivasi, dan komitmen untuk bekerja secara individual maupun 
kolektif dalam menemukan suatu solusi dari permasalahan lingkungan (Oest, 2011). 
Pendidikan pada saat ini mesti membentuk peserta didik yang mampu 
memahami persoalan lingkungan dan ikut terlibat dalam upaya memecahkan 
permasalahan tersebut, begitu juga dengan proses pembelajaran yang selalu 
membimbing peserta didik untuk dapat beradaptasi, memiliki kemampuan berpikir 
kreatif dan kritis, membentuk karakter peduli lingkungan seperti sikap menghargai dan 
perilaku peduli terhadap lingkungan. Oleh karena itu pendidikan tentang lingkungan 
hidup diintegrasikan pada setiap mata pelajaran sehingga pengetahuan dan karakter 
peduli lingkungan diharapkan mampu  menanamkan sikap peduli lingkungan dan 
menjadikan peserta didik lebih arif terhadap lingkungan (Kresnawati, 2014).  
Pada tingkat perguruan tinggi, pendidikan karakter peduli lingkungan sering 
dibahas dalam program studi pendidikan geografi, hal ini dikarenakan banyak materi-
materi perkuliahan tentang lingkungan hidup diajarkan dalam proses perkuliahannya. 
Mahasiswa pendidikan geografi perlu memahami permasalahan lingkungan dan 
pentingnya menjaga lingkungan, hal tersebut sering dipelajari dalam pendidikan dan 
pembelajaran ilmu geografi. Pembelajaran ilmu geografi memiliki tujuan untuk 
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menanamkan kesadaran tentang pentingnya lingkungan bagi kehidupan (Sugandi, 
2015), selain itu mempelajari ilmu geografi juga bertujuan untuk mengembangkan 
pemahaman peserta didik mengenai organisasi spasial, masyarakat, kondisi geografis 
suatu lokasi dan lingkungan dipermukaan bumi sehingga menyadarkan peserta didik 
bahwa ia sebagai manusia merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem 
lingkungan (Ruhimat, 2013). Pembelajaran ilmu geografi juga berfungsi untuk 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dalam memperoleh, menganalisis data dan 
informasi serta menumbuhkan sikap, kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan 
hidup (Maryani, 2020). 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka tujuan dan fungsi pendidikan dan 
pembelajaran ilmu geografi meliputi aspek pengetahuan, keterampilan kognitif, sikap 
dan perilaku peduli lingkungan merupakan bagian dari komponen literasi lingkungan. 
Literasi lingkungan merupakan salah satu komponen penting bagi mahasiswa 
pendidikan geografi dalam memahami permasalahan lingkungan, karena adanya literasi 
lingkungan dalam diri seseorang tentu akan  membuat seseorang berperilaku lebih 
bertanggung jawab dalam upaya melindungi lingkungan (Al-Dajeh, 2012; 
Shamuganathan & Karpudewan, 2015). Literasi lingkungan kini telah menarik banyak 
peneliti dan ilmuan di bidang pendidikan dan lingkungan, walaupun tidak ada 
kesepakatan pasti mengenai istilah literasi lingkungan, namun definisi awal mengenai 
literasi lingkungan dijelaskan oleh Roth pada tahun 1969 yang mendefinisikan bahwa 
orang yang memiliki literasi lingkungan ialah seseorang yang memiliki keterampilan 
dasar, pemahaman, serta perasaan yang positif mengenai hubungan manusia dengan 
lingkungan (Özsoy, Ertepinar, & Sağlam, 2012).   
Menurut Igbokwe (2012) Literasi lingkungan memiliki beberapa indikator  yang 
menyusun dan membentuk diri seseorang. Literasi itu terdiri dari pengetahuan 
lingkungan, keterampilan kognitif, sikap, dan perilaku yang bertangung jawab atau 
perilaku pro-lingkungan (Igbokwe, 2012; Maulidya, Mudzakir, & Sanjaya, 2014) 
hingga memiliki kemampuan untuk mempertimbangkan secara rinci dalam rangka 
menganalisis, mengevaluasi, menilai hingga pada akhirnya menyuarakan keputusan 
dalam memecahkan suatu permasalahan lingkungan. Literasi lingkungan merupakan 
satu kesatuan dari beberapa komponen yang mendasarinya diantaranya adalah 
pengetahuan (Knowledge), keterampilan kognitif (Kognitif Skill), Sikap (Attitude), dan 
perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan (Behavior) (Hollweg et al., 2011). 
Komponen-komponen seperti pengetahuan, keterampilan kognitif (Kognitif Skill), sikap 
(Attitude), dan perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan atau perilaku pro-
lingkungan (Pro Environmental Behavior)  tentu dapat dijadikan tolak ukur dalam 
mengetahui profil gambaran literasi lingkungan seseorang Permasalahan lingkungan 
hidup berkaitan dengan tingkat pemahaman, sikap dan perilaku, maka pada saat ini 
Indonsia memerlukan manusia-manusia yang sadar terhadap lingkungan, yang 
memahami dan menerapkan sikap serta perilaku peduli lingkungan dengan menerapkan 
prinsip-prinsip ekologi dan etika lingkungan (Simarmata et al., 2019). Permasalahan 
lingkungan hidup tentu dapat diatasi dengan menumbuhkan literasi lingkungan, karena 
literasi lingkungan merupakan bagian dari pendidikan lingkungan yang bertujuan untuk 
menyiapkan warga negara termasuk peserta didik dalam menyelesaikan dan melakukan 
pencegahan terjadinya degradasi lingkungan dan hal tersebut sangat penting demi 
membangun lingkungan yang berkelanjutan  
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Penelitian tentang literasi lingkungan telah dipelajari oleh beberapa peneliti 
seperti (Maulidya et al., 2014) yang menyelidiki tentang gambaran literasi lingkungan 
pada siswa sekolah menengah (Febriasari & Supriatna, 2017) namun hal tersebut 
berbeda pada penelitian ini yang mengkaji literasi lingkungan  pada mahasiswa 
pendidikan geografi di suatu perguruan tinggi. Terlebih lagi mahasiswa pendidikan 
geografi sebagai calon guru memiliki kewajiban dalam mentransferkan wawasan 
lingkungan hidup yang bertujuan untuk menciptakan karakter peduli lingkungan kepada 
peserta didik di lembaga pendidikan dasar dan menengah dengan kajian dan materi-
materi geografi yang sangat banyak bersinggungan dengan lingkungan hidup, maka dari 
itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran dan tingkat literasi 
lingkungan mahasiswa pendidikan geografi. 
. 
Metode Penelitian 
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
metode survey. Metode Survey sangat cocok digunakan untuk mengetahui gambaran 
literasi lingkungan pada suatu sampel penelitian (Joseph, Nichol, Janggu, & Madi, 
2013). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli hingga agustus 2019. Populasi 
penelitian adalah mahasiswa pendidikan geografi di Universitas Sembilanbelas 
November Kolaka, penentuan Sampel penelitian menggunakan total sampling yang 
mengambil seluruh mahasiswa pendidikan geografi pada angkatan 2016, 2017 dan 2018 
di Universitas Sembilanbelas November Kolaka dengan total sampel penelitian 
sebanyak 221 mahasiswa.  
Pengumpulan data penelitian menggunakan tes tertulis dan angket, kedua 
instrumen baik tes tertulis dan angket sangat cocok digunakan sebagai alat untuk 
mengumpulkan dan mendeskripsikan data pengetahuan, sikap, perilaku, dan 
karakteristiknya terhadap lingkungan  (Cresswell, 2012; Swanepoel, Loubser, & 
Chacko, 2002). Instrumen tes dan angket yang digunakan berupa tes soal pilihan ganda 
untuk mengukur pengetahuan lingkungan dan keterampilan kognitif sedangkan 
instrumen angket digunakan untuk mengetahui sikap peduli lingkungan dan perilaku 
pro lingkungan mahasiswa pendidikan geografi. 
Indikator literasi lingkungan yang digunakan dalam instrumen untuk menguji 
pengetahuan lingkungan, keterampilan kognitif, sikap peduli lingkungan dan perilaku 
pro-lingkungan disajikan pada tabel 1. 
 





Sub-Indikator Literasi Lingkungan 
1 Pengetahuan 
Lingkungan 
− Pengetahuan tentang lingkungan (ekologis) & 
keadaan lingkungan sekitar; 
− Pengetahuan tentang pencemaran lingkungan 
(analisis penyebab, dampak dan perubahan 
lingkungan); 
− Pengetahuan mengenai pemecahan masalah 
terkait permasalahan lingkungan. 
2 Keterampilan 
Kognitif 
− Mengidentifikasi isu atau permasalahan 
lingkungan; 
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Sub-Indikator Literasi Lingkungan 
− Menganalisis isu atau permasalahan lingkungan; 
− Kemampuan dalam merencanakan tindakan 
penyelidikan isu lingkungan.  
3 Sikap Peduli 
Lingkungan 
− Sikap apresiasi terhadap lingkungan; 
− Sikap perhatian terhadap lingkungan; 
− Kepekaan (sensitivitas) terhadap lingkungan; 
− Motivasi dan niat untuk bertindak dalam 
menyelesaikan permasalahan lingkungan. 
4 Perilaku Pro-
Lingkungan 
Bertanggung jawab pada lingkungan berdasarkan 
green consumerism dalam kehidupan sehari-hari 
yang meliputi aspek : 
− Transportasi; 
− Konsumerisme; 
− Konservasi sumberdaya alam; 
− Mendaur ulang (Recycle) atau Pengurangan 
Limbah; 
− Perilaku sosial. 
Data yang diperoleh dari hasil tes soal pilihan ganda dan angket keseluruhan 
berjumlah 57 soal dan angket  yang terdiri dari 11 soal pengetahuan lingkungan, 12 soal 
keterampilan kognitif, 18 pernyataan angket sikap peduli lingkungan, dan 16 pernyataan 
angket perilaku pro-lingkungan. soal dan angket tersebut dikerjakan secara mandiri 
dengan waktu  selama 60 menit. Setiap soal pilihan ganda pengetahuan lingkungan dan 
keterampilan kognitif dinilai dengan angka 1 jika jawaban benar dan 0 jika jawaban 
salah, sedangkan angket sikap peduli lingkungan dan perilaku pro-lingkungan dinilai 
menggunakan skala sikap dan perilaku. Responden penelitian dipersilahkan mengisi 
alternatif jawaban sangat setuju/selalu hingga tidak setuju/tidak pernah dengak skor 
bernilai 4 hingga 1 sesuai pernyataan angket sikap peduli lingkungan dan perilaku pro-
lingkungan.  Setelah itu data yang diperoleh dari mahasiswa pendidikan geografi setelah 
mengerjakan tes dan angket literasi lingkungan tersebut dianalisa sesuai kategori tingkat 
pengetahuan lingkungan, keterampilan kognitif, sikap peduli lingkungan dan perilaku 
pro-lingkungan. Kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 
 




Kategori & Skor 
Rendah Sedang Tinggi 
1 Pengetahuan Lingkungan 1-4 5-8 9-11 
2 Keterampilan Kognitif 1-4 5-8 9-12 
3 Sikap Peduli Lingkungan 18-35 36-54 55-72 
4 Perilaku Pro-Lingkungan 16-31 32-48 49-64 
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Setelah data dianalisa berdasarkan kategori indikator literasi lingkungan, maka 
dilanjutkan dengan perhitungan persentase jawaban sesuai kategorisasi indikator literasi 




P : nilai persentase indikator. 
f : jumlah mahasiswa sesuai nilai kategori indikator literasi lingkungan. 
N : jumlah seluruh mahasiswa. 
 
Rumus persentase tersebut juga digunakan untuk mengetahui persentase pada 
setiap sub-indikator dari keempat indikator literasi lingkungan tersebut. Setelah hasil 
persentase diperoleh maka dilakukan rekapitulasi persentase dan ditabulasikan 
berdasarkan tingkat kategori pada setiap indikator literasi lingkungan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat literasi 
lingkungan mahasiswa pendidikan geografi Universitas Sembilanbelas November 
Kolaka dianggap cukup baik, hal tersebut berdasarkan persentase pada setiap indikator 
literasi lingkungan yang didominasi pada kategori sedang hingga tinggi. Hasil 
persentase pada setiap indikator literasi lingkungan disajikan pada gambar 1. Persentase 
literasi lingkungan Mahasiswa Pendidikah Geografi USN Kolaka. 
Pada indikator pengetahuan lingkungan, keterampilan kognitif, dan perilaku pro-
lingkungan didominasi kategori sedang, sedangkan indikator sikap peduli lingkungan 
didominasi pada kategori tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan hal yang sama pada 
penelitian yang dilakukan (Farwati, Permanasari, Friman, & Suhery, 2017; Ozgurler & 
Cansaran, 2014) yang menyimpulkan bahwa mahasiswa memiliki sikap peduli yang 
tinggi terhadap lingkungan walaupun memiliki pengetahuan yang tidak terlalu tinggi. 
Walaupun hal tersebut bisa saja dipengaruhi antara pengetahuan lingkungan dan sikap 
peduli lingkungan(Aminrad, Zakariya, Hadi, & Sakari, 2013; Zheng, Xu, Kong, Deng, 
& Lin, 2018), namun memiliki hubungan yang lemah antara pengetahuan lingkungan 
dengan sikap peduli lingkungan (Norley, Icbay, & Arslan, 2016). Selain itu sikap peduli 
lingkungan mahasiswa pendidikan geografi yang memiliki persentase tinggi, juga 
dipengaruhi faktor pengalaman dan interaksi mahasiswa dengan lingkungan juga sangat 
berperan dalam mempengaruhi sikap peduli lingkungan mahasiswa pendiidkan 
geografi. Mahasiswa yang memiliki banyak pengalaman interaksi dengan lingkungan 
hidup akan mempengaruhi sikap peduli lingkungan pada diri seseorang (Kurniawan, 
2021), sedangkan indikator perilaku pro-lingkungan yang berada pada kategori sedang, 
hal tersebut dapat dipengaruhi oleh pengetahuan lingkungan, karena pengetahuan 
lingkungan dan perilaku pro-lingkungan memiliki hubungan yang (Sirait, 2012). 
Pengetahuan lingkungan yang dapat mempengaruhi kepedulian seseorang terhadap 
lingkungan, hal ini dapat dijadikan rujukan untuk meningkatkan pengetahuan 
lingkungan sehingga menjadi dasar pada diri seseorang untuk menjaga kelestarian alam 
serta memecahkan permasalahan lingkungan (Simarmata et al., 2019). 
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Gambar 1. Persentase Literasi Lingkungan Mahasiswa Pendidikan Geografi USN Kolaka 
 
Maka dari itu pengetahuan lingkungan mahasiswa pendidikan geografi yang 
cukup baik disertai pengalaman berinteraksi dengan lingkungan tentu akan 
mempengaruhi sikap peduli lingkungan mahasiswa pendidikan geografi. Pembelajaran 
inovatif dan kreatif dengan pendekatan pembelajaran yang multidisplin seperti 
pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) berbasis 
masalah dan sebagainya tentu dapat diterapkan untuk meningkatkan kompetensi dan 
pengetahuan lingkungan mahasiswa pendidikan geografi (Doerschuk et al., 2016; 
Farwati et al., 2017; Scholz & Binder, 2011). 
Literasi lingkungan merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk dimiliki 
oleh setiap orang, karena merupakan suatu gagasan yang tidak hanya berupaya untuk 
meningkatkan pengetahuan lingkungan saja, namun juga pada aspek keterampilan 
kognitif, sikap peduli lingkungan, dan perilaku pro-lingkungan. oleh karena itu tujuan 
literasi lingkungan tidak hanya menargetkan pada diri seseorang saja tetapi juga 
mencakup suatu kelompok masyarakat (Shamuganathan & Karpudewan, 2015) selain 
itu literasi lingkungan juga merupakan salah satu tujuan pendidikan lingkungan 
(Saribas, 2015) dan termasuk bagian utama dalam pendidikan abad 21 (Knapp, 2001). 
Literasi lingkungan memiliki empat indikator, dan setiap indikator literasi lingkungan 
memiliki sub-sub indikator literasi lingkungan. pada indikator pengetahuan lingkungan 
terdapat tiga indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan lingkungan 
mahasiswa pendidikan geografi diantaranya pengetahuan tentang lingkungan, 
pencemaran lingkungan dan analisis mengenai dampaknya, serta pengetahuan mengenai 
pemecahan permasalahan lingkungan. Hasil perhitungan persentase jawaban untuk 
setiap sub-indikator pengetahuan lingkungan mahasiswa pendidikan geografi disajikan 
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Indikator pengetahuan lingkungan merupakan sejumlah pengetahuan lingkungan 
yang dimiliki individu tentang topik lingkungan serta permasalahannya (Chen, 2013), 
pengetahuan lingkungan memiliki fungsi sebagai dasar pngetahuan seseorang tentang 
sesuatu yang dapat dilakukan untuk membantu melindungi dan menjaga kelestarian 
lingkungan (Lee, 2010). Diantara ketiga sub-indikator pengetahuan lingkungan 
mahasiswa pendidikan geografi, pengetahuan mengenai pemecahan masalah terkait 
permasalahan lingkungan memiliki persentase tertinggi sebesar 70,6 %. Setelah itu sub-
indikator pengetahuan tentang lingkungan dan keadaan lingkungan memiliki persentase 
sebesar 54,1%, dan persentase pengetahuan tentang pencemaran lingkungan (analisis 
penyebab, dampak, dan perubahan lingkungan) sebesar 46,3%. Hal tersebut dapat 
dimaknai bahwa mahasiswa pendidikan geografi telah memahami aspek pengetahuan 
lingkungan dalam literasi lingkungan. Peran pendidikan geografi dalam proses 
pembelajaran yang mengkaji fenomena dan permasalahan lingkungan begitu berperan 
dalam membentuk pengetahuan lingkungan sehingga mahasiswa dapat memahami 
permasalahan lingkungan yang terjadi disekitar mereka untuk segera diselesaikan 
dengan alternatif solusi yang terbaik. 
Selanjutnya pada indikator keterampilan kognitif menggunakan tiga sub-
indikator yang terdiri dari kemampuan mengidentifikasi isu atau permasalahan 
lingkungan, menganalisis isu atau permasalahan  lingkungan serta kemampuan dalam 
merencanakan tindakan penyelidikan isu atau permasalahan lingkungan.  ketiga 
indikator tersebut digunakan untuk mengetahui persentase sub-indikatro keterampilan 
kognitif mahasiswa pendidikan geografi. Hasil perhitungan persentase ketiga sub-
indikator keterampilan kognitif tersebut  disajikan pada tabel 4.  
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Keterampilan dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan merencanakan suatu 
tindakan penyelidikan isu lingkungan yang terjadi merupakan suatu kegiatan mental 
dalam ranah kognitif. Ranah kognitif dalam pengertiannya adalah ranah yang mencakup 
kegiatan mental (kegiatan berpikir) merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang 
dalam memahami dan mengidentfikasi suatu permasalahan (Rosa, 2015). Persentase 
indikator keterampilan kognitif mahasiswa pendidikan geografi Universitas 
Sembilanbelas November Kolaka  memiliki kemampuan dalam merencanakan tindakan 
penyelidikan isu atau permasalahan lingkungan dan kemampuan menganalisis isu atau 
permasalahan lingkungan dengan baik, hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil persentase 
jawaban benar yang tidak jauh berbeda sebesar 61,8% & 61,2%, setelah itu kemampuan 
mengidentifikasi isu lingkungan sebesar 52% pertanyaan yang dijawab dengan benar. 
Persentase tersebut merupakan gambaran keterampilan kognitif mahasiswa 
pendidikan geografi Universitas Sembilanbelas November Kolaka, hasil tersebut erat 
kaitannya dengan pembelajaran ilmu geografi yang tidak hanya meningkatkan wawasan 
dan pengetahuan lingkungan mahasiswa pendidikan geografi tetapi juga berperan dalam 
meningkatkan keterampilan kognitif  yang merupakan bagian dari keterampilan dasar  
mahasiswa pendidikan geografi. Pembelajaran ilmu geografi tidak hanya 
mengembangkan pengetahuan lingkungan tetapi juga mengembangkan aspek 
keterampilan dasar dalam memperoleh data & informasi, menganalisis, dan 
mengidentifikasi permasalahan lingkungan yang merupakan bagian dari fenomena 
geosfer dalam kehidupan sehari-hari (Maryani, 2020). 
Pada indikator literasi lingkungan yaitu sikap peduli lingkungan merupakan 
salah indikator penting yang digunakan untuk mengukur dan mengetahui tingkat literasi 
lingkungan seseorang. Sikap merupakan suatu kencenderungan yang dapat dipelajari 
dalam setiap tindakan yang diartikan pada sikap suka atau tidak suka pada suatu objek, 
sifat, peristiwa, kondisi, dan lain sebagainya (Rini, Sukaatmadja, & Giantari, 2017; 
Schiffman & Leslie, 2008), oleh karena itu ranah sikap lebih berorientasi pada perasaan, 
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emosi, sistem nilai, dan sikap (Munthe, 2014), yang dipengaruhi pengalaman pribadi, 
sanksi, orang lain yang dianggap penting, media massa, institusi, dan lembaga 
pendidikan serta sarana dan prasarana dalam menjaga kebersihan lingkungan (Azwar, 
2015). Sikap peduli lingkungan merupakan bagian dari literasi lingkungan yang 
ditunjukkan oleh diri seseorang baik berupa kepekaan atau apresiasi lingkungan dan 
rasa peduli pada lingkungan hidup (McBride, Brewer, Berkowitz, & Borrie, 2013). 
Dalam literasi lingkungan, indikator sikap peduli lingkungan memiliki empat sub-
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur sikap peduli lingkungan mahasiswa 
pendidikan geografi diantaranya ialah apresiasi atau sikap menghargai lingkungan 
hidup, sikap perhatian pada lingkungan hidup, kepekaan (sensitivitas) pada lingkungan 
hidup, dan motivasi atau niat untuk bertindak dalam menyelesaikan suatu permasalahan 
lingkungan hidup. Hasil persentase keempat sub-indikator sikap peduli lingkungan 
mahasiswa pendidikan geografi disajikan pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Persentase Sub-Indikator Sikap Peduli Lingkungan 
Literasi Lingkungan 
Sub-Indikator Sikap Peduli 
Lingkungan 
Persentase Pernyataan pada Angket 
Sikap Peduli Lingkungan dengan Nilai 













Sikap apresiasi terhadap lingkungan 57,1 29,7 8,4 4,8 
Sikap perhatian terhadap lingkungan 48 41,7 7 3,3 
Kepekaan (sensitivitas) terhadap 
lingkungan 
42,5 44,8 8,7 4 
Motivasi dan niat untuk bertindak 
dalam menyelesaikan permasalahan 
lingkungan 
32,6 47,7 16,1 3,6 
 
Berdasarkan persentase sub-indikator sikap peduli lingkungan mahasiswa 
pendidikan geografi Universitas Sembilanbelas November Kolaka dapat disimpulkan 
bahwa sikap apresiasi atau menghargai terhadap lingkungan memiliki persentase yang 
tinggi sebesar 57,1% dengan pilihan pernyataan sangat setuju. Setelah itu sub-indikator 
sikap perhatian dan kepekaan  terhadap lingkungan sebesar 48% & 42,5% serta sub-
indikator motivasi dan niat untuk bertindak dalam menyelesaikan permasalahan 
lingkungan dengan persentase sebesar 32,6% untuk pernyataan sangat setuju. 
Berdasarkan distribusi persentase pernyataan sub-indikator sikap peduli 
lingkungan, hal ini bisa dimaknai bahwa pembelajran ilmu geografi dalam program 
studi pendidikan geografi dapat meningkatkan sikap apresiasi (menghargai), perhatian, 
sensitivitas dan motivasi untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan yang terjadi 
disekitar mereka. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran ilmu geografi yang 
dapat meningkatkan sikap dan kesadaran ekologis pada setiap peserta didik baik siswa 
maupun mahasiswa (Maryani, 2020). Berdasarkan hal tersebut maka tujuan 
pembelajaran ilmu geografi sesuai dengan tujuan literasi lingkungan yang merupakan 
bagian dari pendidikan lingkungan dalam meningkatkan sikap peduli pada lingkungan 
hidup. 
Indikator literasi lingkungan yang juga digunakan untuk mengukur literasi 
lingkungan ialah perilaku manusia, rendahnya perilaku manusia yang peduli pada 
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lingkungan dapat menjadi faktor utama penyebab kerusakan lingkungan secara global. 
Dalam literasi lingkungan perilaku pro-lingkungan merupakan suatu partisipasi aktif 
yang dianggap bertujuan untuk menyelesaikan suatu permasalahan lingkungan 
(Erdogan, Kostova, & Marcinkowski, 2009; Karimzadegan & Meiboudia, 2012), selain 
itu perilaku pro-lingkungan dapat juga diartikan sebagai perilaku ramah lingkungan. 
Perilaku ramah lingkungan ialah perilaku yang memberikan perhatian pada lingkungan 
di kehidupan sehari-hari seperti pemanfaatan dan penggunaan sumber daya alam, 
pengurangan konsumsi bahan bakar atau penggunaan transportasi, kegiatan pendauran 
ulang (recycle), dan aktivitas konservasi (Bechtel, 2010), aktivitas tersebut juga dapat 
dikatakan sebagai aktivtas green consumerism. Oleh karena itu perilaku pro-lingkungan 
dapat juga diukur berdasarkan green consumerism seseorang. Karena aktivitas green 
consumerism seseorang dapat dikaitkan dengan perilaku pro-lingkungan seseorang 
dalam kehidupan sehari-hari (Ichsan, Sigit, & Miarsyah, 2018).  
Berdasarkan hal tersebut maka literasi lingkungan dengan indikator perilaku pro-
lingkungan yang merupakan perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan pada 
kehidupan sehari-harinya dapat diukur berdasarkan aktivitas green consumerism yang 
dilakukannya, aktivitas green consumerism tersebut terdiri dari lima sub-indikator yaitu 
mencakup kegiatan transportasi, konsumerisme, konservasi sumber daya alam, kegiatan 
mendaur ulang suatu barang menjadi barang yang lebih bermanfaat (recycle) dan 
perilaku sosial yang merupakan aktivitas lingkungan bersama warga masyarakat. hasil 
persentase kelima sub-indikator perilaku pro-lingkungan berdasarkan aktivtas green 
consumerism mahasiswa pendidikan geografi Universitas Sembilanbelas November 
Kolaka disajikan pada tabel 6. 
 
Tabel 6. Persentase Sub-Indikator Perilaku Pro-Lingkungan 
Literasi Lingkungan 
Sub-Indikator Sikap Perilaku Pro-
Lingkungan Berdasarkan Green 
Consumerism 
Persentase Pernyataan pada Angket 
Perilaku Pro-Lingkungan dengan Nilai 













Transportasi  14 19,9 50,7 15,4 
Konsumerisme  14,3 24,9 38,9 21,9 
Konservasi sumber daya alam 35,1 21,5 31,9 11,5 
Mendaur ulang (recycle) atau 
pengurangan limbah 
32,9 44,8 15,4 6,9 
Perilaku sosial 14 26 35 25 
 
Berdasarkan tabel persentase sub-indikator perilaku pro-lingkungan, sub 
indkator aktivitas konservasi sumber daya alam dan aktivitas mendaur ulang atau 
pengurangan limbah paling sering dan selalu dikerjakan dalam kehidupan sehari-
harinya, sedangkan pada sub indikator transportasi atau pemanfaatan transportasi non-
motor seperti berjalan kaki atau bersepeda menuju kampus memiliki persentase paling 
tinggi untuk pernyataan “kadang-kadang”. Tingginya penggunaan transportasi 
kendaraan pribadi pada diri mahasisiwa dapat disebabkan beberapa faktor yang 
mempengaruhinya, diantaranya waktu dan jarak tempuh, biaya, dan intensitas 
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pergantian moda transportasi (Primasari, Ernawati, & Wicaksono, 2013). Begitu juga 
dengan aktivitas perilaku sosial dan konsumerisme mahasiswa pendidikan geografi 
Universitas Sembilanbelas November Kolaka yang persentase aktivitasnya masih 
rendah. Hasil persentase tersebut merupakan gambaran indikator perilaku pro-
lingkungan berdasarkan green consumerism mahasiswa pendidikan geografi.  
Perilaku pro-lingkungan semestinya dibentuk pada diri mahasiswa pendidikan 
geografi, karena perilaku pro-lingkungan merupakan perilaku bertanggung jawab 
terhadap lingkungan untuk tetap menjaga dan melestarikan lingkungan hidup. Hal 
tersebut merupakan bagian dari bentuk interaksi kepedulian seseorang pada lingkungan  
sehingga dapat menjadikan seseorang lebih peka terhadap kondisi lingkungan hidup di 
sekitar lingkungan mereka (Espinet & Llerena, 2014; Wibowo, 2004). 
Rendahnya persentase pada beberapa sub-indikator perilaku pro-lingkungan 
mahasiswa pendidikan geografi merupakan tantangan bagi program studi pendidikan 
geografi Universitas Sembilanbelas November Kolaka untuk terus meningkatkan 
pembentukan perilaku pro-lingkungan mahasiswa pendidikan geografi dalam berbagai 
program pendidikan dan pembelajaran, karena program studi pendidikan geografi 
merupakan salah satu bagian dari lembaga pendidikan tinggi yang berperan dalam 
mengarahkan mahasiswa untuk memiliki kepedulian sosial dan lingkungan secara 
efektif (Frank & Meyer, 2007). 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat kita simpulkan bahwa persentase literasi 
lingkungan mahasiswa pendidikan geografi secara keseluruhan berada pada kategori sedang, 
untuk indikator pengetahuan lingkungan  sebesar 78,3%, indikator keterampilan kognitif 
sebesar 63,3%, indikator perilaku pro-lingkungan sebesar 65,6%, sedangkan pada indikator 
sikap peduli lingkungan berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 81%. Hasil 
analisis persentase pada setiap sub-indikator literasi lingkungan menunjukkan bahwa pada 
indikator pengetahuan lingkungan, sub-indikator memiliki pengetahuan mengenai pemecahan 
masalah terkait permasalahan lingkungan merupakan sub-indikator dengan persentase tinggi 
sebesar 70.6%. Pada sub-indikator keterampilan kognitif kemampuan dalam merencanakan 
tindakan penyelidika isu lingkungan dan kemampuan menganalisis isu atau permasalahan 
lingkungan memiliki persentase yang tidak jauh berbeda sebesar 61,8% dan 61,2%. Selanjutnya 
pada sub-indikator sikap peduli lingkungan, sikap apresiasi pada lingkungan menjadi sub 
indikator sikap peduli lingkungan dengan persentase tertinggi sebesar 57,1%, sedangkan pada 
sub-indikator perilaku pro-lingkungan berdasarkan green consumerism, Sub-indikator 
konservasi sumber daya alam memilki nilai persentase tertinggi sebesar 35,1%. 
Beberapa hal yang dapat dilakukan, berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa terdapat tiga indikator litersi lingkungan mahasiswa pendidikan geografi yang masih 
belum optimal seperti pengetahuan lingkungan, keterampilan kognitif, dan perilaku pro-
lingkungan, oleh karena itu sebaiknya menerapkan proses pembelajaran yang inovatif dan 
kreatif serta menjadikan lingkungan sebagai sumber pembelajaran agar pengetahuan lingkungan 
dan keterampilan kognitif mahasiswa pendidikan geografi semakin meningkat. Peningkatan 
pengetahuan lingkungan tentunya akan mempengaruhi perilaku pro-lingkungan mahasiswa 
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